BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian asuhan keperawatan pada klien gastroenteritis dengan
masalah risiko ketidakseimbangan elektrolit b.d diare di ruang said bin zaid RSUD Al
— Ihsan Provinsi Jawa Barat peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
hasil pengkajian pada pasien 1 mengeluh BAB terus menerus + 6x disertai mual
muntah jika di isi makanan = 3x dan pasien 2 mengeluh BAB 4x disertai mual muntah
1x, hasil lab darah dari pasien 1 hemoglobin 11,5 rendah, eritrosit 4,11 rendah,
hematokrit rendah 33,2. Pasien 2 eritrosit 4,47 rendah, trombosit 141000 rendah,
natrium 130 rendah, kalium 3,0 rendah, kalsium 0,89 rendah, SGOT 58 tinggi, SGPT
88 tinggi, ureum 69 tinggi, kreatinin 1,79 tinggi.

Jumlah diagnosa yang dirumuskan pada pasien 1 yaitu risiko ketidakseimbangan
elektrolit, nyeri akut dan defisit nutrisi. Pada pasien 2 yaitu risiko ketidakseimbangan
elektrolit dan nyeri akut. Implementasi dalam keperawatan pada kasus dilakukan sesuai
intervensi keperawatan dan sesuai diagnose yang sudah ditegakan sesuai analisa data

dan kebutuhan klien.
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B. SARAN
Berdasarkan uraian diatas maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi perawat
Studi kasus yang penulis lakukan tentang literature riview asuhan keperawatan
dengan rsiko ketdakseimbangan elektrolit pada gastroenteritis dapat menjadi
acuan atau referensi adapun kekurangan dalam pencarian literature riview pada
pasien gastroenteritis yaitu jurnal dalam penelitian dilakukan pada anak.
2. Bagi institusi pendidikan
Diharapkan agar dapat meningkatkan pelayanan dan pendidikan yang

berkualitas dan professional dalam memberi asuhan keperawatan.



